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Perkembangan UKM selama 5 tahun dari tahun 2009 sampai 2013 mengalami 
peningkatan rata-rata sebesar 1 juta unit usaha. Kabupaten Cilacap merupakan 
kabupaten yang perkembangan UKM-nya terus berkembang. Perkembangan 
UKM tidak terlepas dari berbagai masalah, salah satunya adalah sulitnya 
mengambil pinjaman di bank yang terkendala karena kurangnya pengetahuan 
pelaku UKM mengenai tata cara pengajuan pinjaman. Survei yang dilakukan OJK 
pada tahun 2013 menunjukkan tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia di 
daerah pedesaan dan terpencil masih sangat rendah. Baru sebesar 21,84% dari 
masyarakat Indonesia yang telah melek keuangan (well literate) dengan tingkat 
penggunaan layanan keuangan formal hanya sebesar 59,74%. Rendahnya akses 
jasa keuangan formal membuat penyaluran kredit UKM di Indonesia baru 7,1% 
terhadap Gross Domestic Product (GDP) sedangkan rata-rata pembiayaan UKM 
oleh bank di Asia memiliki rasio 11,6% terhadap  GDP, sehingga penyaluran 
kredit di Indonesia masih tergolong rendah. Rendahnya kredit yang diambil oleh 
UKM membuat pemerintah mengeluarkan kebijakan berupa penurunan suku 
bunga melalui program Kredit Usaha Rakyat sebesar 7% dari 9% mulai dari 
tanggal 1 Januari 2018. Penelitian ini berjudul “Pengaruh Literasi Keuangan, 
Tingkat Suku Bunga, Kualitas Pelayanan dan Jaminan terhadap Pengambilan 
Kredit Perbankan Oleh UKM”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh literasi keuangan, tingkat suku bunga, kualitas pelayanan, dan jaminan 
terhadap pengambilan kredit perbankan oleh UKM. 
Penelitian ini menggunakan teori pengambilan keputusan. Teori pengambilan 
keputusan adalah pemilihan alternatif perilaku (kelakuan) tertentu dari dua atau 
lebih alternatif yang ada. Literasi keuangan merupakan kesadaran dan 
pengetahuan tentang produk-produk keuangan, lembaga keuangan, dan konsep 
mengenai keterampilan dalam mengelola keuangan. Bunga bank dapat diartikan 
sebagai balas jasa yang diberikan oleh bank kepada para nasabah yang membeli 
atau menjual produknya. Kualitas Pelayanan adalah tingkat keunggulan yang 
diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi 
keinginan pelanggan. Jaminan adalah tambahan diserahkan nasabah debitur 
kepada bank dalam rangka mendapatkan fasilitas kredit atau pembiayaan 
berdasarkan prinsip Syariah. 
Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif dengan objek 
penelitian ini adalah UKM yang terdaftar pada Dinas Perdagangan, Koperasi dan 
UKM Kabupaten Cilacap. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer dengan sumber data jawaban responden terhadap kuesioner yang sudah 
didistribusikan. Populasi dalam penelitian ini adalah UKM yang terdaftar pada 
Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Cilacap yang berjumlah 1.870 
unit. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan 
cluster terhadap pusat pengambilan sampel dan dibagi berdasarkan proporsi unit 
usaha, sehingga didapatkan 100 sampel. Penelitian ini menggunakan 4 variabel 
independen dan 1 variabel dependen. Pengukuran variabel independen yaitu 1) 
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literasi keuangan, 2)tingkat suku bunga, 3)kualitas pelayanan, dan 4)jaminan 
menggunakan skala likert 5 poin. Pengukuran variabel dependen 1) pengambilan 
kredit perbankan oleh UKM menggunakan skala likert 5 poin. Analisis data yang 
digunakan yaitu Uji kualitas data (Uji validitas, uji reliabilitas) , Uji Asumsi 
Klasik (Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Autokolerasi, Uji 
Heterokedastisitas), Analisis Regresi Linear Berganda, Uji Ketepatan Model 
(Goodness of Fit), Analisis Koefisien Determinasi (R²) dan Pengujian hipotesis 
(Uji t). 
Hasil dari 4 hipotesis yang diajukan, 3 hipotesis diterima dan 1 hipotesis 
ditolak. Variabel literasi keuangan, kualitas pelayanan dan jaminan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pengambilan kredit perbankan oleh UKM. 
Sedangkan tingkat suku bunga tidak berpengaruh terhadap pengambilan kredit 
perbankan oleh UKM. 
Bagi pelaku UKM diharapkan dapat lebih meningkatkan literasi keuangan 
supaya dapat melakukan pengambilan kredit dengan tepat agar dapat 
meningkatkan usaha para pelaku UKM. Cara yang dapat dilakukan para pelaku 
UKM guna meningkatkan literasi keuangan adalah menghadiri 
sosialisasi/pelatihan yang diadakan oleh Dinas Perdagangan, Koperasi dan Usaha 
Kecil Menengah di Kabupaten Cilacap dan lebih mengetahui tentang peraturan 
baru tentang keuangan dan perbankan. Bagi kreditur diharapkan untuk 
meningkatkan kualitas pelayanan dan kemudahan syarat jaminan agar 
pengambilan kredit perbankan yang dilakukan UKM dapat terus meningkat. Bagi 
pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 
menentukan kebijakan yang berkaitan dengan sektor UKM dan perbankan. 
Kata Kunci : Literasi Keuangan, Tingkat Suku Bunga, Kualitas Pelayanan, 
Jaminan, Pengambilan Kredit Perbankan, UKM.  
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SUMMARY 
The development of SMEs for 5 years from 2009 to 2013 has increased by 
an average of 1 million business units. Cilacap Regency is a district whose SME 
development continues to grow. The development of SMEs is inseparable from 
various problems, one of them is the difficulty of taking loans at banks that are 
constrained due to the lack of knowledge of SMEs regarding the procedures for 
applying for loans. A survey conducted by OJK in 2013 showed that the financial 
literacy rate of Indonesian people in rural and remote areas was still very low. 
There are only 21.84% of Indonesian people who have been well literate with the 
level of use of formal financial services is only 59.74%. The low access to formal 
financial services makes SME lending in Indonesia only 7.1% of the Gross 
Domestic Product (GDP) while the average SME financing by banks in Asia has a 
ratio of 11.6% to GDP, so that lending in Indonesia is still relatively low . The 
low credit taken by UKM made the government issue a policy in the form of a 
reduction in interest rates through the People's Business Credit program by 7% 
from 9% starting on January 1, 2018. This research entitled "The Influence of 
Financial Literacy, Interest Rate, Service Quality and Collateral on Taking 
Banking Loans by SMEs. This study aims to determine the effect of financial 
literacy, interest rates, service quality, and collateral for the taking of bank loans 
by SMEs. 
This study uses the theory of decision making. Decision-making theory is 
the choice of certain behavioral alternatives from two or more alternatives. 
Financial literacy is an awareness and knowledge of financial products, financial 
institutions, and concepts regarding financial management skills. Bank interest 
can be interpreted as reciprocal services provided by banks to customers who buy 
or sell their products. Service Quality is the expected level of excellence and 
control of the level of excellence to meet customer desires. Collateral is an 
additional surrender of debtor customers to banks in order to obtain credit 
facilities or financing based on Sharia principles. 
This type of research is a quantitative research with the object of this 
research being SMEs registered with the Department of Trade, Cooperatives and 
SMEs in Cilacap Regency. The data used in this study are primary data with data 
sources of respondents' answers to questionnaires that have been distributed. The 
population in this study were SMEs registered with the Department of Trade, 
Cooperatives and SMEs in Cilacap Regency, amounting to 1,870 units. The 
sampling technique used purposive sampling with clusters to the sampling center 
and divided based on the proportion of business units, so that 100 samples were 
obtained. This study uses 4 independent variables and 1 dependent variable. 
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Measurement of independent variables namely 1) financial literacy, 2) interest 
rates, 3) service quality, and 4) collateral using a 5-point Likert scale. Dependent 
variable measurement 1) bank credit taking by SMEs using a 5-point Likert scale. 
Analysis of the data used is the test of data quality (validity test, reliability test), 
Classical Assumption Test (Normality Test, Multicollinearity Test, Autocoleration 
Test, Heterocedasticity Test), Multiple Linear Regression Analysis, Goodness of 
Fit Test, Determination Coefficient Analysis (R²) and hypothesis testing (t test). 
The results of the 4 hypotheses proposed, 3 hypotheses are accepted and 1 
hypothesis is rejected. Financial literacy variables, service quality and collateral 
have a positive and significant effect on the taking of bank loans by SMEs. While 
the interest rate has not effect on the taking of bank loans by SMEs. 
SMEs are expected to be able to further improve financial literacy in order 
to be able to make credit appropriately in order to increase the business of SMEs. 
The way that SMEs can do to improve financial literacy is to attend socialization / 
training held by the Department of Trade, Cooperatives and Small and Medium 
Enterprises in Cilacap District and to be more aware of new regulations on 
finance and banking. Creditors are expected to improve service quality and ease 
the collateral conditions so that bank credit taking by SMEs can continue to 
increase. For the government, this research is expected to be taken into 
consideration in determining policies relating to the SME and banking sectors. 
Keywords: Financial Literacy, Interest Rate, Service Quality, Collateral, Taking 
Credit Banking, SMEs. 
 
 
